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Pendahuluan

Pesatnya pertumbuhan pemakaian internet serta media sosial di indonesia membuat para pelaku usaha

menggunakan momentum ini untuk mengenalkan produknya ke media sosial yang mempunyai jangkauan

lebih luas serta tidak terbatas. Bisnis kuliner ialah usaha yang bergerak dibidang pengolahan makanan yang

mencangkup meliputi tahap pembuatan, penyajian, dan penjualan dari produk kepada konsumen.

Perkembangan teknologi juga menjadi peluang yang menguntungkan dalam mengembangkan usaha yang

dijalankan. Akan tetapi tidak semua pebisnis mengetahui manajemen cara supaya usahanya lebih dikenal oleh

konsumen. Pemasaran dengan menggunakan media sosial dinilai lebih efektif dalam menjangkau konsumen

terutama dalam usaha bisnis kuliner.

Pemasaran dimedia sosial memilki banyak macam strategi yang bisa diimplementasikan untuk para pelaku

usaha, satu diantaranya ialah menerapkan Buzz marketing Tik-tok. Di indonesia terutama dikalangan para

pebisnis belum banyak yang mengenal istilah Buzz marketing.
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Pendahuluan

Buzz marketing ialah teknik yang berfokus untuk meningkatkan jumlah pengunjung melalui teknologi
dengan cara yang sangat cepat, baik melalui diskusi media sosial maupun percakapan tatap muka. Buzz
marketing memiliki tujuan utama yaitu menarik perhatian masyarakat untuk membicarakan fenomena
baru. Dengan adanya Buzz marketing dapat meningkatkan brand Awareness suatu produk atau merek

Buzz marketing Tik-Tok, sebagai salah satu bentuk solusi pemasaran, mengacu pada penyebaran informasi
yang cepat dan luas melalui berbagai saluran, sering kali tanpa biaya promosi yang tinggi. Bagi masyarakat
sekarang media sosial ialah sebuah program untuk membantu berintekasi dengan pengguna lainnya dan hal
tersebut dimanfaatkan sebagian orang dalam mencari keuntungan terutama para pebisnis.
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Tujuan dan Rumusan Masalah
Tujuan penelitian:

Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan mendapatkan informasi terkait efektivitas buzz marketing Tik-tok
dalam meningkatkan penjualan bakso masroy Surabaya, terkait bagaimana penerapan strategi buzz marketing 
yang dilakukan bakso masroy Surabaya dengan memanfaatkan media sosial Tik-Tok. 

Rumusan masalah:

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

• Bagaimana penerapan strategi buzz marketing pada Bakso Masroy Surabaya melalui platform TikTok?

• Sejauh mana efektivitas buzz marketing dalam meningkatkan penjualan Bakso Masroy Surabaya?
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Landasan Teori

Teori yang digunakan pada penelitian ini ialah teori bauran pemasaran oleh Philip kotler & Gary armstrong.

Bauran pemasaran ialah suatu strategi pemasaran dengan taktik yang digunakan oleh organisai atau

perusahaan untuk menghasilkan respon dari para konsumen yang diinginkan dipasaran.

Bauran pemasaran memiliki empat komponen penting yang biasa disebut dengan 4 P yaitu :

1. Product (Produk) 

2. Price (Harga) 

3. Place (Tempat) 

4. Promotion (Promosi) 
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Metode Penelitian

• Jenis penelitian
Penelitian menggunakan metode

kualitatif deskriptif

• Teknik pengumpulan data
Menggunakan metode wawancara,

observasi dan dokumentasi

• Informan penelitian
Pemilihan informan menggunakan Teknik

purposive sampling dengan kriteria yakni

pelanggan yang datang ke outlet dan aktif

menggunakan tik-tok. Data wawancara tersebut

diperoleh berdasarkan dari informan yang dipilih

seperti wawancara mendalam dengan pemilik

usaha bakso Masroy, dan 10 pelanggan bakso

Masroy.

• Analisis data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu analisis konten dengan melakukan

pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data, dan menarik kesimpulan.

• Lokasi 
Peneliti memilih lokasi penelitian dikawasan Jl.

Dr. Ir. H. Soekarno, Klampis Ngasem, Kec.

Sukolilo, Surabaya.
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Hasil
Hasil wawancara 10 informan yang datang ke outlet bakso masroy surabaya.

No Nama-nama pelanggan Usia Jenis 

Kelamin

Mendapatkan 

Informasi

1. Inisial M.F (M. Fahrizal) 21 Laki-laki Tik-Tok

2. Inisial L.N (Lailatul Nisa) 18 Perempuan Tik-Tok

3. Inisial A.D (Aditya Dharma) 25 Laki-laki Tik-Tok

4. Inisial F.R (Fathur Rahman) 32 Laki-laki Tik-Tok

5. Inisial R.T (Rahman Trihandika) 22 Laki-laki Tik-Tok

6. Inisial S.A (Siti Anisah) 20 Perempuan Tik-Tok

7. Inisial N.M (Nurul Mawadah) 34 Perempuan Teman

8. Inisial M.B (M. Burhan) 18 Laki-laki Tik-Tok

9. Inisial M.S (M.Syafri) 18 Laki-laki Tik-Tok

10. Inisial H.P (Hengky Prayoga) 23 Laki-laki Teman

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui

bahwa pelanggan bakso Masroy Surabaya saat ini,

80% mengetahui bakso Masroy Surabaya melalui

media sosial Tik-Tok masing-masing. Dan 20%

sisanya juga sudah menggunakan media soial Tik-

Tok namun mendapatkan informasi mengenai

bakso Masroy Surabaya melalui orang terdekat

mereka yakni dari teman. Informasi ini

menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Tik-

Tok, berperan sangat penting dalam strategi

pemasaran bakso Masroy Surabaya.
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Hasil
Dibawah merupakan diagram hasil penjualan bakso masroy setelah viral di Tik-tok.

Berdasarkan pada gambar tabel disamping menunjukan

bahwa penjualan bakso Masroy Surabaya mengalami

peningkatan penjualan setelah berhasil menerapkan Buzz

marketing Tik-Tok. Pada bulan Januari terdapat 1 juta porsi

bakso yang terjual dan pada bulan Februari mengalami

kenaikan menjadi 2,5 juta porsi bakso yang terjual, pada

bulan Maret mengalami kenaikan yang sangat signifikan

yakni 4 juta porsi bakso yang terjual dan pada bulan April

mengalami sedikit penurunan penjualan sebanyak 3,5 juta

porsi bakso yang terjual. Sedangkan pada bulan Mei

mendapatkan penjualan sebanyak 3 juta porsi bakso yang

terjual.
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Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi buzz marketing yang diterapkan melalui platform TikTok 
efektif dalam meningkatkan penjualan Bakso Masroy Surabaya. Beberapa temuan penting meliputi:

• Peningkatan Kesadaran Merek (Brand Awareness):

Buzz marketing di TikTok berhasil meningkatkan kesadaran merek Bakso Masroy Surabaya di kalangan 
pengguna TikTok, yang ditandai dengan peningkatan jumlah pengikut dan pelanggan.

• Peningkatan Penjualan:

Setelah konten promosi di TikTok viral, terdapat peningkatan signifikan dalam penjualan, di mana volume 
penjualan mencapai puncak di bulan Maret dengan 4 juta porsi bakso terjual.

• Dampak Positif pada Interaksi Pelanggan:

Kampanye yang dilakukan berhasil menciptakan komunitas pelanggan yang lebih terlibat dan loyal terhadap 
merek Bakso Masroy Surabaya. Penggunaan konten kreatif, kolaborasi dengan influencer, dan hashtag relevan di 
TikTok memberikan dampak positif terhadap interaksi dengan pelanggan.
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Pembahasan

Strategi promosi yang digunakan dalam penelitian ini mencerminkan pentingnya menciptakan konten yang
menarik dan mudah dibagikan, yang merupakan inti dari Buzz marketing. Dengan memanfaatkan sifat
viral dari TikTok, bakso Masroy Surabaya dapat menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang
relatif rendah. Konten yang autentik dan relatable meningkatkan peluang bagi konsumen untuk terlibat dan
berpartisipasi dalam kampanye pemasaran. Keterlibatan konsumen ini juga berpengaruh positif terhadap
persepsi merek.
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Pembahasan
Adapun Temuan penelitian tentang efektivitas Buzz marketing Tik-Tok untuk meningkatkan penjualan bakso
Masroy Surabaya yang dapat dihubungkan dengan teori bauran pemasaran milik Philip Kotler dan Gary
Armstrong dengan prinsip berikut:

1. Produk : Produk yang unik, inovatif, atau memiliki kualitas akan lebih mudah menciptakan Buzz marketing.

Pembeda dari produk bakso Masroy adalah penggunaan bahan-bahan berkualitas tinggi dan resep rahasia yang

sudah teruji. Ini tidak hanya meningkatkan cita rasa, tetapi juga membuat produk lebih menarik bagi konsumen.

Variasi produk juga menjadi faktor penting.

2. Harga : Daftar harga yang transparan juga berperan penting dalam membangun kepercayaan konsumen.

Keterbukaan mengenai harga bahan baku dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang nilai produk.

Pelanggan cenderung lebih menghargai usaha yang ditunjukkan dalam penyusunan harga yang adil dan

transparan.
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Pembahasan

3. Tempat : Beberapa elemen yang berkaitan dengan tempat termasuk jaringan distribusi, jangkauan

pemasaran, dan lokasi. Lokasi dari bakso Masroy Surabaya sudah strategis yakni dipinggir jalan tempatnya

yaitu dikawasan perkantoran dan juga pertokoan. Memudahkan para pelanggan dalam menemukan lokasi dari

restoran bakso Masroy Surabaya.

4. Promosi : Beberapa hal yang terkait dengan promosi adalah iklan dan melakukan promosi yang kreatif dan

inovatif dengan memanfaatkan media sosial, seperti meniru tren yang viral, influencer marketing, dapat memicu

Buzz marketing dan meningkatkan kesadaran merek dari suatu produk. Bakso Masroy Surabaya juga

melakukan beberapa cara tersebut agar usahanya mendapat perhatian dari masyarakat.
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Pembahasan
Pembahasan dalam jurnal ini menyoroti pentingnya fleksibilitas dan responsivitas bisnis terhadap perubahan
tren pasar dan perilaku konsumen. Buzz marketing melalui TikTok dinilai efektif dalam meningkatkan
penjualan dan kesadaran merek Bakso Masroy Surabaya. Pembahasan ini juga mengaitkan temuan
penelitian dengan teori bauran pemasaran (4P: Produk, Harga, Tempat, Promosi). Penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan media sosial seperti TikTok bukan hanya tren, melainkan alat yang krusial dalam
membangun dan memperluas basis pelanggan di era modern.

Pemanfaatan strategi pemasaran yang kreatif terbukti efektif dalam meningkatkan volume penjualan dan
memperkuat posisi merek di pasar yang kompetitif. Pembahasan juga menekankan pentingnya konten yang
kreatif, penggunaan hashtag, kolaborasi dengan influencer, dan promosi yang konsisten untuk menarik
perhatian dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan .
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa Buzz marketing Tik-Tok terbukti efektif dalam

meningkatkan penjualan Bakso Masroy Surabaya. Karena didasarkan dengan kemajuan teknologi yang

sangat pesat sehingga informasi yang disebarkan melalui media sosial lebih mudah menyebar dan diterima

banyak orang. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan owner bakso Masroy Surabaya

memanfaatkan media sosial Tik-Tok sebagai tempat untuk mengenalkan produknya kepada masyarakat,

dengan alasan Tik-Tok memiliki pengaruh yang sangat kuat dan juga banyak digunakan oleh masyarakat

saat ini.
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